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BAB IV 

Hasil Penelitian 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Budi Pekerti Pada Anak Usia Dini di 

Kampung Caringin  Kab.Tangerang 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang telah didapatkan oleh peneliti 

bahwa peran orang tua dalam menanamkan budi pekerti pada anak usia dini rata-rata 

menggunakan metode dengan pendidikan keteladanan, adat kebiasaan, nasihat, 

pengawasan, dan hukuman, dalam bentuk hukuman ini bukan hal yang berat 

melainkan bentuk kasih sayang orang tua terhadap anak agar tidak melakukan 

perbuatan yang tidak baik pada kehidupan sehari-hari anak dan bisa dijadikan 

pondasi untuk masa dewasa anak.  

a. Pendidikan Keteladanan  

Hasil wawancara dengan informan ibu evih orang tua dari naura usia enam tahun, 

penanaman perilaku budi pekerti harus ditanamkan oleh kedua orang tua dengan rasa 

sabar dan harus adanya kerja sama antara ibu juga bapak, satu peran tidak diterapkan 

dengan baik maka akan berakibat pada perkembangan budi pekerti anak.  Orang tua 

dari naura menjelaskan sebagai orang tua selalu memberikan contoh yang baik pada  
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anak misalnya selalu mengajak naura untuk sholat bersama walaupun terkadang anak 

lebih asik bermain dengan temannya, dari kejadian tersebut orang tua harus selalu 

terus menerus mencontohkan dan mengajak anak pada hal kebaikan.
1
 Tidak hanya 

itu pada saat melakukan wawancara dengan bapak deden, ayah dari naura sebagai 

orang tua jangan memperlihatkan perilaku tidak baik dihadapan anak misalnya ibu 

dan ayah nya sedang bertengkar dihadapan anak alangkah lebih baik jangan 

perlihatkan kejadian tersebut pada saat ada anak , karena anak akan menirunya
2
. Di 

mana anak usia dini itu sangat cepat merespon suatu hal dari apa yang dilihat atau 

didengarnya. 

Hal tersebut ditegaskan oleh orang tua  dari rara usia tiga tahun, di mana orang tua 

harus sabar dalam menanamkan kebaikan pada diri anak yaitu salah satu nya 

menanamkan budi pekerti. Karena penanaman budi pekerti tidak hanya diberikan 

namun harus dibentuk dengan pembiasaan dan pemahaman pada anak dengan 

konsisten oleh orang tua, orang tua tidak boleh berputus asa dalam mendidik anak 

karena orang tua yang berhasil membentuk anak menjadi anak berbudi pekerti mulia, 

akan mendapatkan pahala dari Allah SWT dan sebagai investasi orang tua di dunia 

sampai ke akhirat. Orang tua dari rara menjelaskan, misalnya rara sejak usia tiga 

tahun selalu ditanamkan perilaku bertanggung jawab dari kegiatan yang sederhana 
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namun bermakna pada diri anak, contohnya  pada saat mandi di rumah rara selalu 

meminta sendiri untuk melepaskan baju dan orang tua rara selalu memberitahu 

kegiatan dari proses mandi tersebut. Seperti salah satunya menyimpan baju kotor ke 

tempatnya, hal tersebut terjadi dari proses keteladanan orang tua dan anak akan 

mengikutinya. Dari kegiatan tersebut secara tidak langsung menumbuhkan perilaku 

budi pekerti berupa tanggung jawab dan mandiri.
3
Sama hal nya pada saat melakukan 

penelitian dan wawancara dengan orang tua dari virda anak usia tiga tahun, dimana 

usia tiga tahun terkadang belum mengetahui secara utuh mana perbuatan baik dan 

buruk  oleh sebab itu, orang harus memberikan contoh pada anak misalnya orang tua 

selalu mengajarkan perilaku sopan santun, ketika akan pergi keluar rumah mencium 

tangan orang tua dan mengucapkan salam, serta pada saat orang tua berbicara anak 

harus mendengarkan nya dengan baik.
4
  

Oleh karena itu, perilaku sopan santun dari segi perbuatan dan perkataan akan 

berkembang dengan optimal jika diterapkan sejak dini yang akan berdampak pada 

kepribadian anak pada masa dewasa. Secara realita yang terjadi di lapangan hal 

tersebut sangat sulit untuk orang tua terapkan pada anak, sebab anak pada zaman 

sekarang ini banyak sekali pengaruh-pengaruh dari luar yang mempengaruhi 
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misalnya perilaku tidak baik, Oleh karena itu, peran dari orang tua jangan dianggap 

mudah di mana pada kenyataannya peran orang tua ada yang terabaikan pengaruhnya 

akan berakibat pada anak. Menanamkan budi pekerti harus adanya kerja sama dan 

kesadaran antara orang tua  yaitu ayah dan ibu, pada saat peneliti melakukan 

observasi pada satu keluarga peran ayah kurang dijalankan secara utuh, hal tersebut 

terjadi karena ayah terlalu sibuk bekerja, kurang ada waktu bersama anak, interaksi 

dan bermain dengan anak pun kurang terjadi. Akibat tersebut anak terkadang lebih 

dekat dengan ibu dan lebih patuh pada ibu yang seharusnya anak harus patuh kepada 

kedua nya. 

Saat melakukan observasi dan wawancara dengan ibu amalia sari orang tua asikal 

usia empat tahun, asikal selalu mengikuti perilaku ibu nya contoh selalu mengajarkan 

untuk mengucapkan terimakasih jika diberi sesuatu, meminta maaf jika melakukan 

kesalahan, dan meminta tolong jika membutuhan sesuatu. Dari kejadian tersebut 

asikal terkadang tidak mau melakukan nya yang ada hanya marah-marah
5
.Perbuatan 

tersebut sangat mudah jika dilakukan padahal dalam kenyataan nya untuk dilakukan 

pada anak butuh contoh dari orang tua dan pembiasaan yang baik. Hal  tersebut 

terjadi karena dalam mendidik anak tidak dilakukan dengan baik antara orang tua, di 

mana akan mempengaruhi kepribadian anak, faktor yang mempengaruhinya dari 
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peran ayah yang tidak di jalankan secara utuh sebab, terlalu sibuk bekerja, tidak ada 

waktu untuk anak interaksi pun jarang dilakukan. Padahal secara tidak langsung dari 

kegiatan interaksi antara orang tua khusus nya ibu dan bapak agar terajdi proses 

keteladanan baik dari segi perbuatan dan perkataan dalam menanamkan budi pekerti.  

Selanjutnya observasi dan wawancara dilakukan dengan orang tua zia usia dua 

tahun menjelaskan sebagai orang tua menanamkan budi pekerti pada anak  harus 

berhati-hati baik dari perbuatan dan perkataan. Karena anak usia dini sangat cepat 

merespon sesuatu hal yang dilihat dan didengarnya. Sebagai orang tua harus 

memberikan keteladanan yang baik pada anak salah satunya zia selalu diajarkan 

untuk berbagi pada orang lain yaitu berbagi mainan pada saat bermain dengan anak 

yang lain dan selalu diajarkan untuk bersyukur atas apa yang sudah dimiliki dan 

harus di jaga dengan baik . Hal tersebut dicontohkan terlebih dahulu oleh orang tua
6
 

Sama seperti orang tua vika usia dua tahun, pada saat melakukan observasi dan 

wawancara menjelasakan penanaman budi pekerti di lingkungan keluarga sangat 

penting dan dibutuhkan oleh anak sebagai orang tua vika selalu memberikan contoh 

sikap saling menyayangi keluarga, saudara, teman-teman dan hewan yang suka 

berada di rumah maupun di luar rumah. Pada saat melakukan wawancara usia vika 

dan kakaknya sangat dekat terkadang  suka bertengkar layaknya usia anak-anak pada 
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umumnya, misalnya berebutan mainan ataupun makanan namun hal tersebut sebagai 

orang tua yang baik selalu memberikan contoh utama dari orang tua harus memiliki 

sikap saling menyayangi dan menghargai atau toleransi terhadap orang lain. 

Walaupun secara realita kakaknya tidak mau mengalah pada adik nya dan vika 

sebagai adik menangis pada saat tidak dipinjamkan mainan. Hal tersebut sebagai 

orang tua memberikan contoh sikap adil pada anak contohnya bergantian dalam 

waktu satu jam untuk vika bermain dengan mainan nya , satu jam kakaknya bermain 

dengan mainan tersebut. Sebab, secara realita hal tersebut sulit untuk diterapkan pada 

anak usia dini. Karena usia antara vika dan kakaknya tidak begitu jauh, hal tersebut 

terjadi di lingkungan keluarga, yang terkadang terjadi di mana pada saat bermain 

bersama teman nya pun vika terkadang sangat susah untuk berbagi mainan bersama 

teman nya.
7
  

b. Pendidikan Adat Kebiasaan  

Pada saat melakukan wawancara dengan orang tua aillen usia empat tahun yaitu 

menjelaskan proses penanaman budi pekerti dari pendidikan adat kebiasaan pada 

anak, dengan perilaku membuang sampah pada tempatnya contohnya selalu 

dibiaskan dari sejak dini, agar anak terbiasa.
8
 Karena dari kegiatan tersebut banyak 
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sekali manfaat salah satunya agar tidak terjadi banjir di lingkungan tempat tinggal 

pada saat musim hujan, perilaku yang baik dan selalu menjaga kebersihan, hal 

tersebut beritahu pada anak, agar anak terbiasa. Sama hal nya yang terjadi pada 

proses adat kebiasaan yang dilakukan oleh orang tua kia, selalu dibiaskan untuk 

sebelum makan berdoa terlebih dahulu baik makan dan minum menggunakan tangan 

kanan dan juga duduk. Namun kenyatan nya anak terkadang susah untuk melakukan 

itu semua misalnya suka lupa orang tua nya untuk mengingkatkan, atau anak yang 

terkadang sangat amat sulit di beritahu oleh orang tua. karena pada masa usia dini 

harus terus orang tua bimbing dan juga arahkan dengan sebaik –baik nya, dari 

kegiatan yang sederhana di kehidupan sehari-hari anak. oleh sebab itu, harus adanya 

adat pembiasaan dari orang tua kepada anak supaya anak terbiasa.
9
.  

Proses penanaman budi pekerti melalui pendidikan dengan adat kebiasaan, pada 

saat melakukan wawancara dengan informan orang tua ahwal, menjelaskan 

pembiasaan yang diterapkan pada anak salah satunya yaitu ahwal selalu bapak nya 

ajak untuk sholat di masjid seperti whudu di masjid harus mengantri, saling 

menghargai supaya tidak menimbulkan kegaduhan, karena kenyataan nya anak usia 

dini sangat susah untuk melakukan hal tersebut, kalau tidak di biasakan sejak dini.
10
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Dan alhamdulillah ahwal selalu melakukan nya dengan baik. Dalam menanamkan 

budi pekerti dari adat kebiasaan yang sering dilakukan di kehidupan sehari-hari, 

harus orang tua sadari dan harus dilakukan sebaik-baiknya karena sangat 

berpengaruh pada anak sampai dewasa. Anak pada masa usia dini masih melekat 

dengan sikap ego nya masih tinggi, suka marah-marah bila mana ada sebagian 

keinginannya tidak dipenuhi. Oleh karena itu dari kejadian tersebut harus dilakukan 

proses adat kebiasaan secara maksimal dari orang tua terutama di lingkungan 

keluarga orang tua harus biasakan pada anak. Ketika anak susah untuk melakukan 

nya cara orang tua yaitu,  hadapi sabar dan tenang ketika anak sulit untuk 

melakukannya. Hal tersebut terjadi pada asikal usia empat tahun, orang tua 

menjelaskan ketika asikal sedang marah-marah bila mana keinginannya tidak di 

penuhi, orang tua selalu menenangkan dengan tenang dan sabar agar anak meredah 

emosinya.
11

 Oleh sebab itu, lama-lama anak akan terbiasa dengan proses pembiasaan 

emosinya akan stabil walaupun butuh proses dan waktu contoh bila keinginan tidak 

terpenuhi suatu hari tidak marah berikan pujian pada anak , sehingga anak tersentuh 

hatinya. Dari proses pembiasaan tingkah laku akan menjadi budi pekerti atau akhlak 

yang baik bila kebiasaan itu dijalankan dengan maksimal. Di mana kebiasaan ini 
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harus selalu di ulang-ulang agar mudah untuk diterapkan di kehidupan sehari- hari 

anak.
12

 

c. Pendidikan dengan nasihat 

Menanamkan budi pekerti pada anak melalui pendidikan nasehat, hasil observasi 

dan wawanacara yang dilakukan dengan orang tua zia yaitu menjelaskan dalam 

penanaman budi pekerti melalui nasihat sebagai orang tua ziah yang usia nya masih 

dua tahun, terkadang usia dua tahun tidak mudah untuk menasihati nya untuk 

pemahaman dan pendekatan yang menyenagkan pada anak. Cara yang dilakukan 

salah satu nya  dengan  mendengarkan apa yang diinginkan oleh anak, karena cara 

yang baik untuk berbicara dengan anak usia dini adalah dengan mendengarkan apa 

kemauannya. Misalnya ketika anak susah untuk makan sayuran atau buah-buahan, 

orang tua dari zia menanyakan kenapa tidak suka sayur atau buah-buahan, dan anak 

pun pasti menjawab karena tidak enak rasanya, oleh sebab itu, orang tua pasti akan 

membuatkan sayur atau buah yang disukai oleh anaknya dan pada akhirnya anak 

akan memakannya dengan baik. Dalam menanamkan budi pekerti pun dilakukan dari 

kegiatan sehari- hari anak misalnya ketika anak ingin bermain dengan teman nya 

sebelum bermain anak harus di kasih tau terlebih dahulu contoh nanti main nya 
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jangan bertengkar dan main nya bersama-sama. 
13

. Di mana sikap saling menghargai 

dan terbuka antara anak dan orang tua berjalan dengan baik yang akan berpengaruh 

pada anak ketika dewasa, cara untuk menasehati anak dengan berbicara baik-baik 

pada anak. 

Dalam hal penanaman budi pekerti melalui pendidikan nasihat yang dilakukan 

pada virda oleh orang tua nya saat melakukan wawancara menjelaskan yaitu dengan 

memberikan contoh yang baik pada anak karena masa anak usia dini adalah anak 

yang peniru. Misalnya pada waktu sholat sebagai orang tua mencotohkan untuk 

sholat tepat waktu, waktu makan bersama alangkah baiknya berdoa terlebih dahulu, 

berprilaku sopan santun terhadap orang lain, dimulai dari orang tua terlebih dahulu 

supaya anak mengikutinya, ketika orang tua berbicara anak alangkah lebih baik 

mendengarkan, dan sebagai orang tua mencoba untuk berprilaku sopan santun dalam 

berbicara dengan keluarga maupun orang lain supaya anak mengikuti. Karena ketika 

orang tua melakukan perilaku yang tidak baik misalnya tidak sopan pada orang lain 

maka anak pun akan melakukan hal yang serupa. Oleh sebab itu, cara menasihati 

anak dengan dimulai dari orang tua terlebih dahulu memberikan contoh yang baik
14

.  
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Dengan adanya suatu nasihat yang baik dari orang tua agar memiliki anak yang 

berbudi pekerti mulia sangat penting diterapakan. Di mana nasihat sangat berperan 

dalam menjelaskan kepada anak tentang segala hakikat suatu ilmu agar 

menghiasinya  dengan budi pekerti mulia, dan juga mengajarkan pengetahuan 

keislaman dengan sebaik-baiknya pada anak sejak dini.
15

. 

d. Pendidikan dengan pengawasan 

Pada saat melakukan observasi dan wawancara dengan orang tua dari vika, 

pendidikan dengan pengawasan yang orang tua berikan pada anak salah satu dengan 

cara selektif terhadap lingkungan anak bermain, karena orang tua khawatir ketika 

anak berada di lingkungan tidak baik misalnya bermain bersama anak-anak yang 

nakal, berperilaku dan berkata kasar karena lingkungan sangat berpengaruh pada 

kepribadian anak. Sebagai orang tua dari vika menjelaskan lebih baik vika bermain 

di rumah saja daripada bermain dengan anak yag kurang baik, sikap orang tua lebih 

tegas dalam hal tersebut, terkadang anak tetap ingin bermain di luar namun sebagai 

orang tua memberikan pengertian dan pemahaman
16

. Sama hal nya dilakukan oleh 

orang tua dari rara dalam menanamkan budi pekerti pada anak melalui pendidikan 

dengan pengawasan lebih memilih dengan sikap tegas dan hangat dalam 
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menyampaikannya contoh anak dibiasakan untuk melakukan segala hal ari 

keputusannya sendiri misalnya anak ingin bermain bersama temannya di luar rumah 

sebagai orang tua dari rara memberikan waktu bermain, ketika waktu nya pulang ke 

rumah, dalam hal tersebut orang tua tetap memberikan pengawasan pada anak 

dengan baik dengan memberikan keputusan pada anak supaya anak memiliki rasa 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri.
17

 

e. Pendidikan dengan hukuman  

Pada saat melakukan observasi dan wawancara peran orang tua dalam 

menanamkan budi pekerti melalui pendidikan hukuman dengan orang tua dari naura 

menjelaskan bentuk hukuman di sini bukan suatu bentuk hukuman yang berat 

melainkan bentuk kasih sayang orang tua terhadap anak. Secara realita yang terjadi 

di kehidupan sehari-hari, terkadang anak susah untuk diberitahu apalagi usia nya 

sudah memasuki enam tahun, ketika anak melakukan kesalahan langkah awal yaitu 

memberitahu dengan baik supaya tidak mengulanginya lagi, namun jika melakukan 

kesalahan yang sama orang tua memberikan suatu hukuman yang sifatnya ringan 

dalam bentuk contohnya, anak tidak boleh keluar rumah selama tiga hari, hal tersebut 
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dilakukan supaya anak tidak mengulangi nya lagi.
18

 Oleh karena itu, sama hal nya 

orang tua dari aillen menjelaskan ketika anak melakukan kesalahan sebagai orang tua 

beritahu anak dengan baik-baik namun ketika anak melakukan nya lagi sebagai orang 

tua tegur, masih melakukan nya lagi berikan dia sanksi berupa dipotong uang jajan 

nya, dan ketika malam harus tidur sendiri, hal tersebut dilakukan supaya anak 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap apa yang sudah dilakukan nya dan juga anak 

supaya tidak memiliki sikap manja. 
19

 Dengan adanya proses penanaman budi pekerti 

melalui pendidikan hukuman sangat amat berpengaruh pada kepribadian anak  sebab, 

anak dapat mengembangkan budi pekerti berupa bertanggung jawab dan juga 

menghargai. Di mana dalam hal ini bentuk dari hukuman yang diberikan orang tua 

pada anak nya bukan dari bentuk fisik melainkan bentuk ringan berupa kasih sayang 

orang tua terhadap anak agar menumbuh kan rasa berbakti anak terhadap orang tua, 

di tanamkan sejak dini oleh anak.  

2. Bagaimana Faktor Penghambat dan Pendukung Peran Orang Tua Dalam 

Menanamkan Budi Pekerti Pada Anak Usia Dini di Kampung Caringin 

Kab. Tangerang 

a. Faktor penghambat  
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Pada saaat melakukan observasi dan wawancara dengan informan yaitu orang 

tua dari naura faktor penghambat yang mempegaruhi dari perkembangan budi pekerti 

yaitu dari diri anak , yang susah untuk diberitahu perilaku yang baik. Dimana usia 

dini memang usia yang segala sesuatu hal anak ingin mencobanya dan terkadang 

orang tua nya tidak berdaya menghadapi hal tersebut.
20

 

Menanamkan budi pekerti pada anak memang membutuhkan perilaku sabar dan 

pegetahuan yang mendalam pada orang tua untuk anak, secara realita yang terjadi 

ketika orang tua yang memiliki pengetahuan yang baik dari segi pendidikan agama, 

formal, nonformal maupun informal. Karena baik dan buruknya akhlak sangat 

bergantung pada pendidikan seseorang. Saat melakukan wawancara dengan orang 

tua dari rara, menjelaskan faktor penghambat dari penanaman budi pekerti yaitu dari 

pendidikan orang tua, sebab ketika orang tua mengetahui dasar yang baik maka akan 

memilih mana yang harus diterapkan kepada anak dengan cara memberitahu nya 

pada saat yang tepat.
21

Sedangkan pada saat melakukan observasi dengan salah satu 

keluarga yang memiliki pendidikan kurang baik cara menanamkan budi pekerti pada 

anak berbeda misalnya saat anak melakukan kesalahan ditegur langsung didepan 

orang banyak, padahal alangkah lebih baik ditegur pada saat di rumah saja. Hal 
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tersebut terjadi dilakukan pada saat melakukan observasi di rumah orang tua asikal 
22

 

Karena dengan adanya pendidikan yang baik yang diterima oleh orang tua maka 

orang tua bisa untuk membentuk, mendidik dan mengarahkaan anak kepada 

perbuatan mulia, sebab pendidikan dapat menumbuhkan perilaku seseorang terhadap 

tingkah lakunya sesuai apa yang didapatkan di dalam pendidikannya.
23

 

b. Faktor pendukung  

Faktor pendukung dalam menanamkan budi pekerti pada anak , saat melakukan 

wawancara dengan orang tua kia menjelaskan, orang tua yang hubungan nya  

harmonis, antara ayah dan ibu, sopan satun dalam kehidupan sehari-hari, maka 

penanaman budi pekerti akan dengan mudah diterapkan pada anak.
24

 Sebab hal 

tersebut akan terlihat kepribadian anak di lingkungan sekolah serta masyarakat, 

karena pondasi awal  anak berasal dari lingkungan keluarga oleh karena itu, baik 

buruk anak terbentuk oleh kedua orang tuanya di lingkungan keluarga.  

Lingkungan masyarakat sangat amat bergantung pada norma tempat tingal 

masing-masing keluarga. Oleh sebab itu, saat melakukan observasi dan wawancara 

dengan orang tua dari putri menjelaskan saat bermain dengan anak-anak yang tinggal 
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Wawancara dengan Orang tua (Ibu Atiyah dan Bapak Uep) Pada Tanggal 06 

Desember 2002 
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dekat rumahnya berpriku sopan santun maka hal tersebut terbawa kepada lingkungan 

keluarga misalnya ketika bersama-teman nya bermain dengan sikap saling 

menyayangi dan menghargai maka sikap tersebut sering diterapkan di rumah yaitu 

menyanyangi adiknya dengan baik
25

.  

Oleh karena itu, lingkung sangat amat berpengaruh untuk faktor pendukung sebab 

manusia harus bergaul dan berinteraksi dalam hal ini saling mempengaruhi pikiran, 

sifat dan tingkah laku. 
26

 Dan di mana di dalam lingkungan pun manusia saling 

ketergantungan dengan yang lain nya seperti dengan orang lain dan juga alam 

sekitar. 
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